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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Keterampilan 

Proses Sains (KPS) yang memuat potensi lokal Kabupaten Deli Serdang, khususnya famili Musaceae, pada 

materi Keanekaragaman Hayati. Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian dan pengembangan 

(Research and Development) dengan model 4D (Define, Design, Develop, Disseminate). Tahap define 

meliputi analisis kebutuhan, peserta didik, konsep, tugas, dan tujuan pembelajaran; tahap design mencakup 

penyusunan rancangan LKPD berbasis KPS dengan integrasi potensi lokal; tahap develop melibatkan 

proses validasi oleh ahli materi dan ahli media; sedangkan tahap disseminate dilakukan melalui uji coba 

terbatas pada peserta didik kelas X SMA. Hasil validasi menunjukkan LKPD berada pada kategori “sangat 

valid” dengan skor 95% dari ahli materi dan 92% dari ahli media. Uji kepraktisan memperoleh nilai 84% 

dari guru dan 98% dari peserta didik, yang keduanya termasuk kategori “sangat praktis”. Efektivitas LKPD 

ditunjukkan melalui peningkatan hasil belajar dengan rata-rata nilai N-Gain sebesar 0,76 (kategori tinggi). 

Dengan demikian, LKPD berbasis KPS bermuatan potensi lokal ini dinyatakan valid, praktis, dan efektif 

digunakan dalam pembelajaran biologi, khususnya untuk meningkatkan keterampilan proses sains dan 

pemahaman peserta didik terhadap konsep keanekaragaman hayati. 

 

Kata Kunci: LKPD, Keterampilan Proses Sains, Potensi Lokal, Keanekaragaman Hayati, Musaceae 

 

PENDAHULUAN 
Biologi termasuk salah satu disiplin ilmu dalam cabang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Empat 

komponen utama biologi sebagai bidang studi mencakup: proses (metode ilmiah), hasil (pengetahuan 

ilmiah), sikap (perilaku ilmiah), dan teknologi (Carin, 1997). Biologi memerlukan penguasaan data serta 

teknik penyelidikan dan eksplorasi karena menerapkan pendekatan sistematis untuk mengungkap dan 

memahami gejala alam. (Departemen Pendidikan Nasional, 2001). Biologi memanfaatkan metode 

terorganisir untuk menyelidiki dan memahami lingkungan, sehingga bidang ini tidak hanya mencakup 

penguasaan seperangkat informasi misalnya fakta, konsep, prinsip, ataupun teori, tetapi juga sebagai proses 

penemuan. Ilmu pengetahuan, terutama biologi, berfungsi sebagai model pembelajaran di mana semua 

aspeknya bergantung pada proses ilmiah, misalnya praktikum, observasi, analisis, eksperimen, dan kegiatan 

serupa. Pembelajaran yang efektif diharapkan dapat melatih aspek kognitif, afektif, dan psikomotor siswa, 

sehingga pendekatan dipakai harus mampu memandu siswa mencapai kompetensi yang diinginkan. Salah 

satu contohnya ialah pembelajaran melalui pendekatan Keterampilan Proses Sains (Khairumnisa, 2019). 

Keterampilan proses sains (KPS), meliputi kemampuan mental, manual, dan sosial, ialah 

serangkaian kemampuan yang diperlukan agar memperoleh, mengembangkan, dan menerapkan 

pengetahuan ilmiah (Rustaman 2005:95). Samatowa (2006:137) menegaskan bahwa KPS ialah kemampuan 

kognitif dipakai oleh ilmuwan saat meneliti peristiwa alam. Dimyati dan Mudjiono (2002:140) menjelaskan 

keterampilan proses mencakup kemampuan dasar dan terintegrasi. Kemampuan dasar meliputi enam aspek, 

yakni: observasi, klasifikasi, prediksi, pengukuran, inferensi, dan komunikasi. sementara kemampuan 

terintegrasi mencakup: identifikasi variabel, penyusunan tabel data, penyajian data dalam bentuk grafik, 

penggambaran hubungan antar variabel, pengumpulan dan pengolahan data, analisis penelitian, 

penyusunan hipotesis, definisi operasional variabel, serta perancangan penelitian. 

Penilaian terhadap KPS di Indonesia tercermin dari hasil studi PISA (Programme for International 

Student Assessment). Hasil asesmen tersebut menunjukkan skor Indonesia dalam bidang sains masih 
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rendah, yang mengindikasikan kemampuan proses sains siswa belum berkembang secara optimal. PISA 

sendiri ialah program evaluasi pendidikan yang diselenggarakan oleh OECD (Organization for Economic 

Cooperation and Development). Selama empat tahun terakhir, posisi Indonesia dalam penilaian tersebut 

terus menurun, terutama pada aspek literasi sains. Pada pelaksanaan tahun 2018, ditemukan 79 negara yang 

ikut serta bertambah tujuh negara dibandingkan tes tahun 2015 dengan total peserta mencapai sekitar 600 

ribu siswa dari berbagai belahan dunia. Berdasarkan laporan yang dipublikasikan pada 3 Desember 2019, 

Indonesia menempati peringkat 70 dari 78 negara untuk kategori sains (Pratiwi, 2019). Temuan ini 

menegaskan bahwa mutu pendidikan di Indonesia dinilai masih berada pada tingkat yang belum optimal, 

salah satunya karena pembelajaran belum banyak melatih proses sains, misalnya merumuskan masalah 

dalam kegiatan penyelidikan ilmiah yang memanfaatkan konsep-konsep pengetahuan untuk 

menginterpretasikan peristiwa alam dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti empiris didapat. (Asikin 

dkk., 2016). 

Kondisi di lapangan menunjukkan Lembar Kerja Peserta Didik yang umum dipakai di sekolah 

masih belum mampu berfungsi optimal dalam melatih dan mengembangkan KPS peserta didik. Alur 

kegiatan yang disajikan dalam LKPD tersebut belum cukup mendorong siswa untuk melaksanakan 

langkah-langkah ilmiah, menganalisis permasalahan, maupun menemukan konsep secara mandiri. LKPD 

yang ada juga belum memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengeksplorasi ataupun mengonstruksi 

konsep baru serta mengaplikasikan konsep yang sudah dipelajari. Salah satu cara untuk mengatasi 

hambatan belajar ialah menyediakan media pembelajaran yang tepat dan relevan dengan kebutuhan peserta 

didik. Model pembelajaran yang memungkinkan siswa aktif menemukan pengetahuan melalui 

pengembangan kemampuan dan kemandirian mereka menjadi sangat penting (Fitriyani dkk., 2019). 

Penggunaan LKPD berbasis KPS terbukti efektif dalam kegiatan pembelajar karena dapat meningkatkan 

capaian belajar, memperkuat pemahamam, serta menumbuhkan ketertarikan siswa terhadap materi sudah 

dipelajari (Mulda, 2019). 

Hasil wawancara dengan guru biologi di MAN 1 Deli Serdang tentang proses pembelajaran 

maupun bahan ajar dipakai memberikan beberapa temuan penting. Guru umumnya memanfaatkan buku 

paket siswa, memakai LKS bawaan dari buku paket, serta poster dipakai dalam kegiatan belajar kelompok. 

Namun, LKS dipakai belum mampu mendorong siswa untuk belajar secara bermakna maupun menemukan 

konsep secara tepat. Isi LKS cenderung hanya berupa ringkasan materi biologi yang sebenarnya sudah 

tersedia secara lengkap dalam buku teks, disertai kumpulan soal yang biasanya diberikan sebagai tugas 

ataupun pekerjaan rumah. Di sisi lain, penggunaan LKPD dalam pembelajaran biologi masih sangat 

terbatas, dan LKPD yang dirancang untuk mengintegrasikan KPS belum dimanfaatkan. Padahal, 

pendekatan berbasis proses sains ialah salah satu metode yang efektif untuk melatih kemampuan berpikir 

siswa. KPS memiliki kontribusi besar dalam pendidikan sains karena berperan dalam meningkatkan 

kapasitas mental tingkat tinggi, misalnya kemampuan menganalisis secara kritis, menentukan pilihan yang 

tepat, dan mengatasi permasalahan. (Karsli & Sahin, 2009; Mulda, 2019). 

LKPD ialah lembar kerja yang berfungsi sebagai panduan bagi siswa dalam melaksanakan 

kegiatan yang menerapkan KPS, sehingga mereka dapat memperoleh pengetahuan serta keterampilan yang 

relevan. KPS mencakup berbagai kemampuan misalnya melaksanakan observasi, mengelompokkan objek 

ataupun informasi, mengomunikasikan hasil, membuat prediksi, hingga menarik kesimpulan (Pratama dkk., 

2011). Kemampuan tersebut sangat penting dalam membangun pemahaman konsep ilmiah yang mendalam 

dan bermakna bagi siswa. Selain itu, pengalaman belajar yang melibatkan proses sains memungkinkan 

siswa memakai langkah-langkah ilmiah untuk memecahkan masalah serta menerapkannya dalam konteks 

kehidupan sehari-hari (Ango, 2002). 

Pembelajaran biologi dalam Kurikulum 2013 memberi ruang bagi guru untuk memanfaatkan 

berbagai potensi lokal di lingkungan sekitar sekolah sebagai sumber materi ajar. Kurikulum ini menekankan 

penggunaan pendekatan saintifik, melibatkan serangkaian kegiatan misalnya mengamati, menanya, 

mengolah informasi, menyajikan, menyimpulkan, dan mengomunikasikan hasil belajar. Penerapan 

pendekatan saintifik dapat diperkuat melalui pemanfaatan potensi maupun keunikan daerah sebagai sumber 

belajar yang autentik. Lingkungan sekitar memungkinkan pengembangan berbagai keterampilan, antara 

lain kemampuan observasi memakai seluruh indra, merumuskan pertanyaan, mencatat data, membuat 

hipotesis, mengelompokkan informasi, menulis, serta menggambarkan objek ataupun membuat diagram 

(Uno & Mohammad, 2014). Integrasi potensi lokal dalam kegiatan pembelajaran mampu meningkatkan 

motivasi siswa, sehingga aktivitas belajar terasa lebih relevan dan bermakna. Oleh sebab itu, potensi lokal 

dapat dimasukkan ke dalam penyusunan LKPD agar materi yang disajikan lebih dekat dengan kehidupan 

sehari-hari. Pemanfaatan unsur lokal juga memudahkan guru dalam mengaitkan konsep baru yang akan 

dipelajari siswa dengan pengalaman nyata mereka (Natalia, 2016: 100). 

Saat ini, penelitian yang mengembangkan LKPD berbasis KPS dengan memasukkan potensi lokal 

pada materi keanekaragaman hayati masih sangat terbatas. Sebagian besar studi sebelumnya hanya 

berfokus pada pengembangan LKPD berbasis KPS, pengembangan LKPD yang memanfaatkan potensi 
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lokal, ataupun pengembangan bahan ajar berbasis potensi lokal untuk peningkatan KPS pada materi lain di 

luar keanekaragaman hayati. 

Beberapa penelitian yang relevan yang dilaksanakan oleh Kurniati dkk. (2022) berjudul 

“Identifikasi Potensi Lokal Tanaman Obat Sebagai Dasar Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Biologi Kelas X”. Penelitian tersebut menunjukkan pemanfaatan potensi lokal dalam penyusunan LKPD 

dapat memberikan dampak positif terhadap proses belajar siswa. Perbedaan utama dengan penelitian ini 

ialah potensi lokal dipakai, yakni tanaman dari famili Musaceae. Selain itu, penelitian ini juga menilai KPS 

peserta didik selama kegiatan pembelajaran, sementara studi Kurniati dkk. (2022) tidak menerapkan 

pendekatan KPS dalam model pembelajarannya. 

Penelitian yang dilaksanakan oleh Pramaditya (2021) berjudul “Validitas dan Kepraktisan LKPD 

Berbasis Keterampilan Proses Sains Dasar Materi Keanekaragaman Hayati” memperlihatkan bahwa lembar 

kerja berbasis KPS dasar sudah dikembangkan berada dalam kategori valid dan praktis. Perbedaan utama 

penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada model pengembangan dipakai. Pramaditya 

menerapkan model 4D (define, design, develop, disseminate), namun prosesnya hanya sampai tahap 

develop. Selain itu, penelitian ini memanfaatkan potensi lokal di lingkungan sekolah dalam penyusunan 

LKPD, sementara LKPD yang dikembangkan oleh Pramaditya tidak mengintegrasikan unsur potensi lokal.  

Penelitian lain oleh Sriyati dkk. (2021) berjudul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Biologi 

Berbasis Potensi Lokal Dadiah Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains” menunjukkan 

penggunaan potensi lokal memperlihatkan pengaruh yang positif dan signifikan bagi peningkatan KPS 

siswa. Perbedaannya dengan penelitian ini terletak pada materi dan jenis potensi lokal dipakai. Penelitian 

ini mengintegrasikan potensi lokal pada materi keanekaragaman hayati, sementara studi Sriyati dkk. 

memanfaatkan potensi lokal berupa dadiah pada materi bioteknologi.  

Merujuk pada temuan dari berbagai kajian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

LKPD pada materi keanekaragaman hayati yang sekaligus mengajarkan KPS dan memasukkan unsur kajian 

mengenai potensi lokal masih terbatas dilaksanakan. Dengan demikian, penelitian ini diarahkan untuk 

menghasilkan LKPD bagi peserta didik kelas X SMA yang dirancang berbasis keterampilan proses sains 

dan memuat potensi lokal terkait keanekaragaman hayati. LKPD yang dikembangkan diharapkan valid, 

bermanfaat, dan efektif digunakan dalam pembelajaran biologi. 

 

METODE 
Model penelitian dan pengembangan (R&D) diterapkan dalam penelitian ini, yang dimaksud 

dengan R&D ialah proses untuk menciptakan serta memvalidasi produk yang diterapkan di sektor 

pendidikan dan pengajaran. Berdasarkan Thiagarajan sebagaimana dikutip oleh Fatirul & Djoko (2021:9), 

produk yang dihasilkan dapat berbentuk bahan ajar, buku, modul, materi pelatihan, materi pembelajaran, 

media, evaluasi, metode pengajaran, model pengajaran, strategi pengajaran, skenario pengajaran, serta 

sistem manajemen pengajaran. Model 4D, yang meliputi tahap Define, Design, Develop, dan Disseminate, 

ialah pendekatan dalam R&D yang umum digunakan di bidang pendidikan dan juga diterapkan dalam 

penelitian ini. 

Data kuantitatif dan kualitatif diperoleh dari hasil validasi pengembangan LKPD berbasis KPS. 

Untuk menganalisis data tersebut, digunakan statistik deskriptif. Kesesuaian LKPD yang dikembangkan 

dengan karakteristik mutu validitas, kepraktisan, dan kemanfaatan dijelaskan dengan data deskriptif 

kuantitatif. sementara kritik, rekomendasi, dan jawaban validator memberikan data deskriptif kualitatif. 

Produk LKPD yang dihasilkan berikutnya dikaji dan disusun perubahannya dengan memakai validator, 

saran, dan kritik tersebut. Skala penilaian dibuat dengan memakai faktor-faktor sudah dinilai oleh ahli 

validasi. Alat penilaian dipakai ialah skala likert dengan rentang skor 1 sampai 5. Skala ini memberikan 

keleluasaan bagi validator dalam menilai bahan ajar sudah disiapkan dalam bentuk LKPD. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil penelitian berupa LKPD yang dirancang berdasarkan aspek KPS serta diperkaya dengan 

potensi lokal pada pembelajaran keanekaragaman hayati. Hasil penilaian menunjukkan LKPD tersebut 

valid, mudah digunakan, dan efektif. Penelitian ini menerapkan model pengembangan 4-D yang terdiri atas 

tahap define, design, develop, dan disseminate. 

Tahap awal pengembangan ialah tingkat pendefinisian (define), yang terdiri atas lima tahapan: 

analisis ujung depan, analisis peserta didik, analisis konsep, analisis tugas, serta perumusan tujuan 

pembelajaran. Analisis ujung depan bertujuan mengidentifikasi masalah-masalah dasar yang perlu 

diperhatikan dalam pengembangan LKPD dan dilaksanakan melalui wawancara dengan guru biologi. 

Berdasarkan hasil wawancara, guru menyampaikan perlunya adanya inovasi media pembelajaran karena 

sampai saat ini pembelajaran hanya mengandalkan buku paket dan masih berpusat pada guru. 
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Temuan ini diperkuat oleh analisis kebutuhan peserta didik yang menunjukkan mereka belum 

mengenal keterampilan proses sains (KPS) dan menganggap pembelajaran biologi cenderung 

membosankan karena hanya memakai buku teks. Oleh sebab itu, dibutuhkan media pembelajaran misalnya 

LKPD untuk meningkatkan ketertarikan dan keseriusan peserta didik. Hasil angket kebutuhan peserta didik 

juga menunjukkan penggunaan LKPD dapat membuat pembelajaran lebih menarik. Analisis peserta didik 

dilaksanakan untuk mempelajari karakteristik mereka sebagai dasar pengembangan LKPD. Analisis konsep 

bertujuan mengidentifikasi serta menyusun konsep-konsep pokok pada materi sistem pernapasan manusia. 

Analisis tugas difokuskan pada perincian KI, KD, dan IPK dipakai, sementara perumusan tujuan 

pembelajaran disusun berdasarkan ketiga komponen tersebut. 

Pada tahap design dilaksanakan penyusunan rancangan produk, diawali dengan pembentukan 

storyboard LKPD berdasarkan sumber yang relevan. LKPD berlandaskan KPS bermuatan potensi lokal 

disusun sesuai prinsip penyusunan LKPD yang baik dan memuat komponen KPS, yakni mengamati, 

memprediksi, mengukur, mengklasifikasi, menyimpulkan, dan berkomunikasi. LKPD juga dilengkapi 

cover, kata pengantar, petunjuk penggunaan, KD, ukuran, tujuan pembelajaran, identitas LKPD, kegiatan 

pembelajaran, serta biodata penulis. Desain LKPD dibuat memakai aplikasi Canva dengan tema warna yang 

menarik dan dicetak pada kertas A4. 

Tahap develop ialah proses merealisasikan desain menjadi produk LKPD berbasis KPS bermuatan 

keterampilan lokal pada materi keanekaragaman hayati. Sesudah dikembangkan, LKPD divalidasi oleh dua 

validator ahli yang terdiri dari seorang ahli materi dari UIN Walisongo Semarang dan seorang ahli materi 

dari prodi Tadris Biologi UINSU. Validator memberikan beberapa masukan, misalnya penyesuaian KD, 

IPK, dan tujuan pembelajaran, penggunaan referensi kredibel pada tahap mengamati, serta perbaikan 

penulisan. Hasil validasi ahli materi memperoleh nilai 76 dari total 80 ataupun 95% dan termasuk kategori 

“sangat valid”. 

Validasi ahli media dilaksanakan berdasarkan aspek ukuran, desain sampul, dan desain isi. 

Masukan yang diberikan meliputi perbaikan ukuran dan penempatan gambar pada sampul, penambahan 

tabel manfaat keanekaragaman hayati, pembenahan identitas dalam tabel, penambahan ringkasan materi, 

penulisan istilah asing dengan cetak miring, pencantuman sumber gambar, serta penambahan biodata 

penulis. Hasil penilaian memperoleh skor 115 dari 125 ataupun 92% dengan kategori “sangat valid”. Hasil 

ini sejalan dengan temuan Pramaditya (2021) dan Wahyuni (2019) yang juga menunjukkan tingkat validitas 

tinggi pada LKPD yang bangun. 

LKPD sudah dinyatakan sangat valid lalu diuji cobakan untuk memperoleh data kepraktisan dan 

efektivitas. Kepraktisan dinilai melalui angket respons guru dan peserta didik yang meliputi aspek materi, 

penyajian, bahasa, kesesuaian dengan potensi lokal, dan daya tarik. Guru memberikan respons dengan 

persentase 84% (sangat praktis), sementara peserta didik memberikan respons sebesar 98% (sangat praktis). 

Hasil ini selaras dengan penelitian Rahmatillah (2017) yang menunjukkansanya LKPD berdasarkan KPS 

memperoleh nilai praktikalitas tinggi. 

Efektivitas LKPD diuji melalui pretest dan posttest yang diberikan kepada 36 peserta didik. Skor 

N-gain rata-rata yang didapat ialah 0,76 (>0,7) dengan kategori tinggi, sehingga LKPD dinyatakan efektif. 

Temuan ini selaras dengan penelitian Anis (2021) bahwa suatu media pembelajaran dikatakan efektif jika 

media pembelajaran tersebut mampu mencapai tujuan pembelajaran.  

Hasil penelitian ini menunjukkan LKPD berbasis KPS bermuatan potensi lokal pada materi 

keanekaragaman hayati pantas digunakan dalam pembelajaran. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian 

Pramaditya (2021), Ikramatul dkk. (2016), dan beberapa penelitian lain yang menerangkan bahwa LKPD 

berdasarkan KPS mampu meningkatkan KPS dan membuat peserta didik lebih aktif karena kegiatan 

pembelajaran menghubungkan materi dengan fenomena nyata di sekitar mereka. 

Pendekatan KPS sendiri ialah pendekatan yang mengutamakan aktivitas, kreativitas, serta proses 

belajar siswa untuk menerima pengetahuan, kemampuan, nilai, dan sikap. Pendekatan ini membantu siswa 

menemukan fakta, membangun konsep, dan menyusun teori. Temuan ini konsisten dengan penelitian 

Salmiah (2020) dan Mustimah (2016), yang menerangkan bahwa pendekatan KPS dapat meningkatkan 

kreativitas peserta didik. Selain itu, penggunaan potensi lokal dalam LKPD terbukti membantu 

meningkatkan proses sains peserta didik, karena materi pembelajaran lebih mudah dipahami dan aplikatif. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Nurhidayati & Khaeruman (2017), Khusniati (2014), serta penelitian 

sebelumnya oleh Kurnia & Suryadarma (2016) dan Tinja dkk. (2017). 

Secara keseluruhan, LKPD berbasis KPS bermuatan potensi lokal dinyatakan efektif berdasarkan 

nilai N-Gain > 0,7. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Halim (2020), Shidik (2023), serta 

Khotimah dan Sunu (2019) yang juga menyimpulkan bahwa LKPD berbasis KPS maupun berbasis potensi 

lokal efektif meningkatkan KPS siswa. 

Adapun keterbatasan penelitian ini meliputi: 

1. LKPD dikembangkan hanya berbasis KPS dasar tanpa mengintegrasikan model, strategi, 

ataupun metode pembelajaran lainnya. 
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2. Potensi lokal dipakai terbatas pada wilayah Kecamatan STM Hilir, Kabupaten Deli Serdang, 

yakni famili Musaceae pada materi keanekaragaman hayati, karena keterbatasan waktu dan 

sumber daya penelitian. 

KESIMPULAN  
Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 

dirancang dengan pendekatan Keterampilan Proses Sains serta memanfaatkan potensi lokal pada materi 

keanekaragaman hayati. Proses pengembangan dilakukan dengan menggunakan model 4-D yang meliputi 

tahap define, design, develop, dan disseminate. Produk LKPD kemudian dievaluasi dari tiga aspek, yaitu 

validitas, kepraktisan, dan efektivitas. Validitas LKPD diperoleh melalui penilaian ahli materi dengan 

persentase 95% dan ahli media dengan persentase 92%, keduanya termasuk kategori “Sangat Valid”. 

Kepraktisan LKPD ditunjukkan melalui respons guru biologi dengan nilai 84% dan peserta didik dengan 

nilai 98%, yang sama-sama berada pada kategori “Sangat Praktis”. Sementara itu, efektivitas LKPD 

dianalisis melalui perbandingan hasil pretest dan posttest peserta didik dengan rata-rata N-Gain sebesar 

0,76 yang termasuk klasifikasi tinggi (>0,7), sehingga LKPD dinyatakan berada pada kategori “Efektif”. 
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